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3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh pelalksarsupervisi terhadap
kepuasan kerja. Objek penelitian atas masalah yalady diidentifikasi adalah
karyawan Bagian Manajemen Tingkat Bawah PD. BPRK&mspaten Bogor. PD.
BPR Kabupaten Bogor merupakan merupakan Bank rRiéknerintah Kabupaten
Bogor bersama-sama Pemerintah Provinsi Jawa BaratPd Bank Jabar Banten
yang masing-masing beralamat di tempat yang berlfidaBPR Kabupaten Bogor
bergerak dalam jasa pelayanan yang menerima simphaaya dalam bentuk
deposito berjangka, tabungan, atau bentuk lainapg gipersamakan dengan itu dan
menyalurkan dana sebagai usaha. PD. BPR Kabupatgor Bseluruh modal
dasarnya berasal dari gabungan 3 pemegang sahtanPganerintah Provinsi Jabar,
Pemerintah Kabupaten Bogor, dan PT. Bank JabaeBant

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penatitiini adalah pelaksanaan
supervisi - sebagai variabel bebasdépendent variabel) dan kepuasan kerja
karyawan sebagai variabel terikeégendent variabel).

Adapun mengenai siapa dan unit apa yang akan tiitdlimana tempat
penelitian, serta waktu pelaksanaan penelitianehdsgbagai berikut:

« Unit yang akan diteliti dalam penelitian ini adaldtaryawan Bagian

Manajemen Tingkat Bawah pada PD. BPR Se-KabupatgoB



* Tempat penelitian dilakukan di PD. BPR Kabupategddoyang terdiri dari 5
BPR:
1. PD. BPR. LPK Leuwiliang beralamat di Jalan Rayawiéang No.60
Kabupaten Bogor-16640
2. PD. BPR. LPK Citeureup beralamat di Jalan Mayorn@kNo. 243 Kec.
Citeureup Kabupaten Bogor-16810
3. PD. BPR. LPK Pancoran Mas beralamat di Jalan Rayng Gede
Citayam No.5 B Rawapanjang Kec. Bojong Gede - Bogor
4. PD. BPR. LPK Parung Pajang beralamat di Jalan Muma@nToha Kec.
Parung Panjang Kabupaten Bogor-16360
5. PD. BPR. LPK Sawangan beralamat di Jalan abdul YaNa.6,
Sawangan Kota Depok-16516
« Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada hldaoari 2011 sampai

dengan selesai.

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mestgierpemecahan
terhadap berbagai masalah penelitian. Metode diganl agar tujuan penelitian
dapat tercapai sesuai dengan rencana yang teithpkian. Untuk memperoleh hasil
yang baik harus digunakan metode penelitian ygpafte
Definisi metode penelitian menurut Sugiyono (2005yaitu:
Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlmntuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Carahlnberarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuaaity rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitianditakukan dengan cara-cara

yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penataearusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu diamati oleh indra ns# sehingga orang lain



dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yangakgonSistematis artinya

proses yang digunakan dalam penelitian itu mendg@mdangkah-langkah

yang bersifat logis.

Jadi, metode penelitian adalah suatu metode ydakuétan untuk meneliti dan
menyelesaikan suatu masalah yang terjadi, untukynsem skripsi maka penulis
membutuhkan data dan informasi yang sesuai denfgndsn permasalahannya,
sehingga data yang diperoleh cukup lengkap untuklmabas permasalahan yang
ada.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitiang ydigunakan untuk
meneliti masalah “Pengaruh pelaksanaan supervidiadep kepuasan kerja
karyawan Bagian Manajemen Tingkat Bawah pada Pesasa Daerah Bank
Perkreditan Rakyat Se-Kabupaten Bogor” ini adakatepitian deskriptif verifikatif.

Penelitian deskriptif menurut Abdurrahmat Fathd20(6:97) adalah “Suatu
penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaarpelagukuran-pengukuran
terhadap gejala tertentu. SedangkBfenurut Sugiyono (2007:11) penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan #ntaengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebiimdependent) tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel lain”.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuagkd@si, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, ewsigfakta-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam |iteare semacam ini landasan
teori mulai diperlukan tetapi bukan digunakan sebd@ndasan untuk menentukan
kriteria pengukuran terhadap gejala yang diamatiakan diukur”.

Melalui penelitian deskriptif verifikatif maka akanliperoleh deskripsi

mengenai :



1) Gambaran mengenai pelaksanaan supervisi karyawagmarBavlanajemen
Tingkat Bawah di PD. BPR Se-Kabupaten Bogor.
2) Gambaran mengenai kepuasan kerja karyawan Bagiamajdtaen Tingkat

Bawah PD. BPR Se-Kabupaten Bogor.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskrip@fifikatif maka metode
penelitian yang digunakan adalah metaievey explanatory, dimana penelitian
survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungasakaan pengujian hipotesis.
Survei dilakukan dengan cara mengambil sampel daiu populasi dan
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul détaurut Kerlinger yang
dikutip oleh Sugiyono (2007:7), yang dimaksud dengeetode survei yaitu:

“Metode penelitian yang dilakukan pada populbeesiar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yamagnlll dari populasi
tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian tifrelalestribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis”.

Pada penelitian yang menggunakan metode ini inferntari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiacase empirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasadap objek yang sedang
diteliti. Metode penelitian dalam setiap pembudtanya ilmiah mutlak diperlukan,
karena merupakan cara untuk mengumpulkan data g@nguhkan serta dapat

memberikan gambaran kepada penulis bagaimana ladgikgkah penelitian

dilakukan sehingga masalah tersebut dapat dipenahka

3.3 Operasionalisasi Variabel
Opersional variabel digunakan untuk memudahkanndgangumpulan data

dan pengukurannya. Menurut Uep dan Sambas (2011:88)ariabel adalah



karakteristik yang akan diobservasi dari satuangaeratan”. Variabel tersebut
diberikan definisi operasional dan selanjutnyarditkan indikator-indikator yang
akan diukur.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yailaRsanaan Supervisi sebagai
variabel X dan Kepuasan Kerja Karyawan sebagai abali Y. Rincian

operasionalisasi variabel X dan variabel Y dirunauskebagai berikut :

3.3.1 Variabel Pelaksanaan Supervisi

Supervisi merupakan kegiatan yang mengkoordindakganaan tugas melalui
pengarahan dan umpan balileeflback) yang efektif dan efisien (Agus Dharma,
2001; 3).

Dalam SOP Pelaksanaan supervisi di PD. BPR Kaboddgor tahun 2010
menjelaskan bahwa kegiatan supervisi tidak menegnddoordinasi yang melalui
pengarahan dan umpan balik saja, namun terdapardpeb kegiatan diantaranya
kegiatan pemeriksaan, pembinaan, dan evaluasi.

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasi berigpelaksanaan

supervisi dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 3. 1
Operasional Variabel X (Pelaksanaan Supervisi

SUPERVISI
(VARIABEL X)
“Supervisi
merupakan
kegiatan yang
mengkoordinasi

pelaksanaan tug
melalui
pengarahan dan
umpan balik
(feedback) yang
efektif dan
efisien.” (Agus
Dharma,2001)

Koordinasi 1. Mquontrol pelaksanaan tugas tlagrdinal 1
bagian
2. Mer.1_1ast|kan kepatuhan terhadap Ordinall 2
kebijakan perusahaan
Pengarahan 1.Memperlkan pemahaman kerja ordinall 3
yang jelas
2. Menyampaikan informasi
mengenai peraturan-peraturan | Ordinal| 4
yang berlaku
3. Menggerakkan para anggotanya Ordinall 5
untuk melaksanakan tugasnya
S
Pemeriksaan| 1.Dilakukan dengan teliti Ordinal 6
2. Bersifat objektif Ordinal 7
3. Dilaksanakan tepat waktu Ordinal 8
Pembinaan 1. Memotivasi karyawan Ordinal 9
2. Memperhatikan kond|5|/keadaa1Ordinal 10
karyawan
3. Memperhatikan keluhan karyawan Ordinalll
Umpan Balik | 1. Bentuk koreksi supervisor atas
(Feedback) kesalahan karyawan disesuaikan Ordinal | 12
dengan pemahaman karyawan
2. Superwsor siap menerima krltlkanOrdinal 13
dari karyawan
Evaluasi 1. Memberikan koreksi atas ordinal| 14
kesalahan karyawan
2. Koreksi atas kesalahan karyawan
diberikan secara langsung kepadaOrdinal | 15

karyawan yang bersangkutan

Sumber: diadaptasi dakigus Dharma (2001) dan SOP SPI PD. BPR. Kabupabgo®2010)




3.3.2 Variabel Kepuasan Kerja Karyawan

Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ) dirancang untuk mengukur
kepuasan karyawan dengan pekerjaannya. MSQ menmmkagkuntuk memperoleh
gambaran individual pekerja akan kepuasan kerjda seemberikan pengukuran
yang akurat dari kepuasan kerja kelompok yang rieddiri individu-individu di
berbagai faktor tempat kerja. Berikut 20 indikag@ng terdaftar diMinnessota
Satisfaction Questionare (MSQ):

1) Aktivitas; 2) Kemerdekaan; 3) Variasi atau ragafh Status sosial; 5)

Pengawasan hubungan manusia; 6) Teknis Pengawgsallai moral; 8)

Keamanan; 9) Layanan sosial 10) Otoritas; ldnEmpuan pemanfaatan;

12) Kebijakan perusahaan; 13) Kompensasi; 14) Keamgj15) Tanggung

jawab; 16) Kreatifitas; 17) Kondisi kerja; 18) Rekeerja; 19) Pengakuan; 20)
Prestasi kerja ( Feldman dan Arnold, 1983:213).

Dari beberapa indikator yang terangkum di MSQ adandikator yang
digunakan penulis untuk mengukur kepuasan kerRDdiBPR Se-Kabupaten Bogor
antara lain: 1). Aktivitagactivity); 2). Kemajuan(advancemet); 3). Tanggung jawab
(responbility); 4). Kreativitagcreativity) dan 5). Prestasi ker{achievement).

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasi bedrikepuasan kerja

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 3. 2

Tabel Operasionalisasi Variabel Y (Kepuasan Kerja Karyawan)

mencapai tujuan yang lebih
baik dari sebelumnya

Aktivitas Cara/metode yang digunakai®rdinal | 1
(activity) dalam bekerja
Jadwal pelaksanaan Ordinall 2
KEPUASAN . pekerjaa-ln itu ser.1d|r|
KERJA Kemajuan Pemberian pelatihan kepadaordinall 3
(V ARIABEL Y) (advancement) karyawan
“Kepuasan kerja Pemberian kesempatan untuirdinall 4
adalah sikap umum menempuh pendidikan
maupun perasaan Pemberian kesempatan uniu@rdinal| 5
individu karyawan naik jabatan (promosi)
terhadap  pekerjaan franggung Mengerjakan tugas dengan| Ordinal| 6
asp‘;k'?‘spek jawab sebaik-baiknya
pexeraan (responsibility) i - i
L clooirm N Tldak.menunda nunda Ordinall 7
pekerjaan
terangkum dalam 5
TaMesotd Taat pada kebijakan Ordinall 8
Satisfaction perusahaan
Questionare (MSQ)” | Kreativitas Kemampuan memunculkan| ordinall 9
(Weis, Dawis, (creativity) ide/gagasan baru dalam
England dan menyelesaikan pekerjaan
Logquist , 1967) Inisiatif dalam bekerja Ordinall 10
dalam Feld d — : .
Aarlnaorlr:j (elggn?)ég 136;[ Prestasi kerja Hasil kerja karyawan Ordinal| 11
’ \ (achievement) mengalami peningkatan
Memiliki keinginan Ordinall 12

Sumber: diadaptasi davlinnesota Satisfaction Questionare (MSQ)




3.4 Sumber Data Penelitian
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalaia gang berkaitan dengan
variabel X vyaitu pelaksanaan supervisi dan varialelyaitu kepuasan kerja
karyawan. Adapun sumber data yang digunakan datso@liian ini adalah:
1. Data primer
Sumber data primer merupakan sumber data dimarateisebut diperoleh
secara langsung dari lapangan melalui penyebarassidaer, observasi, dan
wawancara pada pihak-pihak yang dilibatkan dalanelieéan. Menurut Sambas dan
Maman (2007:17) “Data primer adalah data yang ditaan diolah langsung dari
objeknya”. Dalam hal ini, data diperolen langsudgri karyawan Bagian
Manajemen Tingkat Bawah PD. BPR Se-Kabupaten Bogor.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder disebut juga dapat sumpéeunjang data primer.
Sambas dan Maman (2007:17) menyatakan “Dataingek merupakan data yang
tidak langsung diperoleh dari objek penelitisgtapi hasil dari pengumpulan
dan pengolahan pihak lain”. Sumber sekunddandapenelitian ini diambil dari
sumber-sumber lain, yakni buku-buku yang mgng) karya ilmiah, internet,

maupun dokumen yang memiliki keterkaitan dengareltemn ini.

3.5 Populasi

Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Ridwa004:55) menyatakan
bahwa “Populasi merupakan objek atau subjek yamgabgada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengaalatapenelitian”. Pendapat lain

mengenai populasi dikemukakan juga oleh Sugiyof®g§20) "Populasi adalah



wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/skbyang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penultuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan beberapa peatddipatas, maka populasi tidak
hanya berkaitan dengan orang, tetapi juga obyekbéanda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar menyangkut jumlah dbybkek, namun meliputi sifat
dari obyek/subyek tersebut.

Jumlah populasi karyawan Bagian Manajemen Tingkavdh PD. BPR Se-
Kabupaten Bogor berjumlah 47 orang, maka selurusebeit dijadikan populasi
target dalam penelitian ini. Adapun data populasiy&awan Bagian Manajemen

Tingkat Bawah PD. BPR Se-Kabupaten Bogor dapdtatijpada Tabel 3.3:

Tabel 3. 3
Daftar Karyawan PD. BPR Kabupaten Bogor 2011
Jumlah
Nama BPR karyawan
BPR Leuwiliang 7
BPR Citeureup 12
BPR Pancoran Mas 7
BPR Parung Panjang 11
BPR Sawangan 10
Jumlah 47

Sumber : HRD PD. BPR Kabupaten Bogor 2011

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur dan merupakasyapat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Penganmghata ini diperlukan cara
dan teknik tertentu, sehingga data dapat terkumgehgan baik. Teknik

pengumpulan data menurut Sambas dan Maman (200748 cara yang



digunakan penulis dalam mengumpulkan data yang aftigunakan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat, siesuai dengan karakteristik
penelitian yang digunakan akan memberikan gambgaag akurat mengenai suatu
kondisi tertentu. Hal ini akan mempermudah pendidlam menyusun suatu
informasi yang berguna dalam penelitian. Teknikgoenpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Wawancara

Sambas dan Maman (2007:21) mengungkapkan:

Teknik wawancara yaitu salah satu teknik pengunmpdita yang dilakukan

dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secagaulagn maupun tidak

langsung secara bertatap muger ¢onal face to face interview) dengan sumber
data (responden).

Wawancara ini dilakukan secara bebas dan terbukggate menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumngmnfa®@ wawancara berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai objek dalam pamelgeperti gambaran kepuasan
kerja karyawan pada perusahaan dan gambaran peda@ksaupervisi yang ada di
perusahaan. Wawancara ini dilakukan kepada Staf KHRLYy ada di Kabupaten
Bogor.

2. Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelni adalah angket.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalaigkat dengan skala lima
kategori likert. Berdasarkan penelitian yang penbliat, maka angket dibuat dalam
dua jenis yaitu angket tentang variabel pelaksasagervisi dan angket kepuasan

kerja karyawan. Angket tersebut dimaksudkan untekgetahui gambaran empirik

subjek penelitian dan agar dapat kesinambungamiafs dan data.



Penyusunan angket yang digunakan dalam peneliiamengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kisi angket.
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [Ewma Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan limenaltf jawaban dapat

dilihat pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3. 4
Alternatif Jawaban Angket
Pelaksanaan Supervisi Kepuasan Kerja Karyawan
Selalu Sangat Puas
SangatSering Puas
Sering Cukup Puas
Jarang Tidak Puas
Tidak Pernah Sangat Tidak Puas

3. Menetapkan skala penilaian angket
Skala penilaian jawaban angket yang digunakan lads#ala lima kategori
model likert, tiap alternatif diberi jawaban skang terentang dari 1-5. Penjelasan

dari skala tersebut akan disajikan dalam Tabel 3.5

Tabel 3.5
Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert
Alternatif Jawaban Bobot pertanyaan | Bobot pertanyaan

Positif Negatif
Selalu/Sangat Puas 5 1
Sangat Sering/Puas 4 2
Sering/CukupPuas 3 3
Jarang/Tidak Puas 2 4
Tidak Pernah/Sangat Tidak Puas 1 5

Sumber: Sugiyono (2007:94)
4. Melakukan uji instrumen
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaamgket yang akan

digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Prosesditdkukan dengan tujuan untuk



menguji kemampuan dari pernyataan-pernyataan yaajgkdn dalam menjaring
kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Dengan Kaia, uji instrumen dilakukan
untuk mendapatkan kesahihan dan keandalan (validitan reliabilitas) dari
instrumen yang digunakan, sehingga peneliti dapatgetahui apakah instrumen

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukurmpaeéliti atau tidak.

3.6.2 Prosedur Pengujian Instrumen Penelitian

Langkah yang tak kalah penting dalam rangka kegigtengumpulan data
adalah melakukan pengujian terhadap instrumen (&iat) yang akan digunakan.
Kegiatan pengujian instrumen penelitian ini melipdua hal, yaitu pengujian
validitas dan realibilitas.

a. Uji Validitas

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur PenaliBaatu Pendekatan dan

Praktek ( 2006:168) memberikan definisi uji vakditsebagai:
“Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kekean atau kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atathsaemiliki validitas yang

tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid beranemiliki validitas
rendah.”

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mengsgjauh mana item
kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal itldkdkan dengan cara mencari
korelasi setiap item pertanyaan dengan skor tatahyataan untuk hasil jawaban
responden yang mempunyai skala pengukuran ordimatal serta pilihan jawaban
lebih dari dua pilihan. Dalam uji validitas penuhsenggunakan teknikKorelas
Product Moment yang dikemukakan oletiKarl Pearson Adapun formulanya

sebagai berikut :



_ NZXY-XX XY
= JINEX - XA NIV - (ZV)E

(Sambas dan Maman, 2007:31)

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden

X = Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skdwo+gpada
item ke i yang akan di uji validitasnya

Y = Skor kedua, dalam hal ini Y merupakan jumlabrskang
diperoleh tiap responden

=X = Jumlah skor pertama, dalam hal ini &X merupgkamah
seluruh skor pada item ke i

Y = Jumlah total skor kedua, dalam hal ini &Y makam
jumlah seluruh skor pada jumlah skor yang diperdiap
responden

XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dengan lskdua

T X2 = Jumlah hasil kuadrat skor pertama

zy? = Jumlah hasil kuadrat skor kedua

(T x)? = Kuadrat jumlah seluruh skor pada item ke i

(V)2 = Kuvuadrat jumlah seluruh skor pada jumlah skor gyan

diperoleh tiap responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka goulemr validitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
1. Menyebarkan instrumen yang akan di uji validitasrkgpada responden yang
bukan responden sesungguhnya. Banyaknya respondark wiji coba
intrumen, sejauh ini belum ada ketentuan yang mganakatkannya, namun

demikian disarankan sekitar 20-30 orang responden.



Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngkiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriketengkapan

pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkwmla item yang

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungeu pengolahan data
selanjutnya.

Tabel 3.6

Contoh Format Tabel Perhitunian U'ii Validitas

1
2
..dst
Jumlah

Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap-item yang sudah di isi
pada tabel pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelasi product momemtuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh. Gunakan tgieehbantu perhitungan
korelasi. Untuk membuat tabel pembantu perhitunigarelasi, perhatikan
unsur-unsur. yang ada pada rumus korelasi yang digum Unsur-unsur
tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai judaikpada tabel.

Tabel 3.7
Contoh format tabel perhitungan korelasi

1

2
..dst
JumlahE) | ==X =Y = ¥XY = IX2 =3Y?2




Kemudian angka-angka diatas dimasukan ke dalamguoefisiensi Karl

Pearson.

NXXY-—-XX .YV
T'I.= f = Bl Bl 5
T JINEXT - EXTINZYE - (ZY)7]

7. Menentukan nilai tabel koefisiensi korelasi padeade bebas (db).

db =N-2

Dan o =5% atau sama dengan 0,05

8. Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan Inilang r dan nilai
tabel r. Kriterianya:
» Jikar,,, = Tiape . Derartivalid
» Jikary,,, < 7., berarti tidak valid

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abduraman, 2009:3p-36

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam ujiditas menggunakan
aplikasi progranmMicrosoft Office Excel 2007 (Ating somantri dan Sambas Ali
Muhidin, 2006:379), sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerjavorksheet) dan data yang akan diolah;

2. Entry data tersebut pada lembar kevwarksheet);

3. Lalu hitung rata-rata dengan AVERAGE, korelasi dengCORREL,

keterangan validitas dengan IF, jumlah bulir yamdjdvdan tidak valid
dengan COUNTIF.

b. Uji Reliabilitias
Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adadalgupan reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakarabal jika pengukurannya

konsisten dan cermat akurat. Uji reliabilitas dik&n dengan tujuan untuk



mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai aaitr, sehingga hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran ahpeatcaya hanya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap pelonsubjek yang sama
(homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selasgek yang di ukur dalam diri
subjek memang belum berubah. Dalam hal ini, relsdiina berarti tetap adanya
toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil daanteasil beberapa Kkali
pengukuran.
Formula yang digunakan penulis untuk menguji rditals instrumen dalam

penelitian ini adalakKoefisiensi Alfa (&) dari Cronbach (1951), yaitu

(Suharsimi Arikunto, 1993: 236)

Dimana:
2 E@x)?
Rumus varians = 52— LX°— N
N
Keterangan :
ri = reliabilitas instrumen/ korelasi alfa
k = banyak bulir soal
Yo = jumlah varians bulir
of = varians total
N = jumlah responden
X = skor — skor pada item ke i untuk menghitungiares item atau
jumlah skor yang diperoleh tiap responden untuk ghiung
varians total
G = jumlah hasil kuadrat skor pada item ke i atasilhaiadrat jumlah

skor yang diperoleh tiap responden
(=X)? = kuadrat jumlah seluruh skor pada item ke i ataadkat jumlah
skor yang diperoleh tiap responden



Berikut langkah kerja yang dapat dilakukan dalamngka mengukur

reliabilitas instrumen penelitian adalah sebagekhbe

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilifggrkepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan |gngkdaknya
lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnyameriksa
kelengkapan pengisian item angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor{s&da item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungtau pengolahan
data selanjutnya.

Tabel 3. 8
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Reabilitas

1
2
..dst
Jumlah

5. Memberikan/menempatkan sk¢scoring) terhadap item-item yang sudah
di isi pada tabel pembantu.
6. Menghitung nilai varians masing-masing item danares total. Gunakan

tabel pembantu berikut.

1

2
... dst
Jumlah E) =X =XX2

Angka-angka di atas selanjutnya dimasukan ke datamus varians.



7.

Menghitung nilai koefisiensi alfa. Berdasarkan leaiglangkah
sebelumnya.

Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkanhiilang r dan nilai
tabel r.

*  JiKa Thirung = Trane Maka instrumen reliabel.
*  JiKariung = Tiase Maka instrumen tidak reliabel.

(Sambas Ali Muhidin dan Maman Abduraman, 2009 43Y-

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam ujiditas menggunakan

aplikasi programMicrosoft Office Excel 2007 (Ating somantri dan Sambas Ali

Muhidin, 2006:379), sebagai berikut:

1.
2.

3.

Gunakan lembar kerja (worksheet) dalam pengujididites

Hitung varians tiap item dan varians total dari rsk@ng diperoleh
responden.

Lalu mengitung nilai koefisien alfa.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data

3.7.1 Uji Normalitas

Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin dalam bukuglikasi Statistika

dalam Penelitian (2006:289) menyatakan: “Pengujiarmalitas dilakukan untuk

mengetahui normal tidaknya suatu distribusi datd.ill penting diketahui berkaitan

dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akpargunakan.”

Penulis menggunakan uji normalitas dengagtode liliefors. Langkah kerja

uji normalitas dengan metode liliefors sebagaikiogr

1.

2.

Susunlah data dari kecil ke besar

Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamgpda itu (frekuensi
harus ditulis).



3.

4.

Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.
Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporgmpirik.
Menggunakan formula Sn (X=fki : n

Hitung nilai z untuk mengetahtiheoritical Proportion pada tabel z.

Formula:
2 X —X
5
Dimana:
_ Zx,
==
N
dan
—
llz XE _ szgj
5 =

N-—-1

MenghitungTheoritical Proportion.

Bandingkan empirical proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik eslbasi antara kedua
proporsi.

Membuat nilai mutlak, semua nilai harus bertandsitifo

Membuat kesimpulan, dengan kriteria apalpilg, ., < D.,,., dengan

derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyatdi@hwa sampel

penelitian mengikuti distribusi normal.



10. Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kendalael distribusi

sebagai berikut:

Tabel 3.9
Contoh Format Tabel Distribusi Liliefors Test

X | FIFK[Sn(X) | Z |Fo(Xi) | S(Xi)-Fo(Xi) | S(Xa)-Fo(Xi)

(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006: 282D

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam perh#n uji normalitas
menggunakan aplikasi prograBatistical Product and Service Solutions (SPSS)
11,5, langkah-langkah yang digunakan (Sambas damavia 2007:81), sebagai
berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS;

2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skepoaden yang akan

diuji normalitasnya;

3. Klik menuAnalyze, pilih Descriptive, lalu klik Explore;

4. Kilik Display Plots, lalu pilih Normality plots with test pada kotak dialog

Explore plots, lalu klik Continue;
5. Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnyakiogak Dependent
List, lalu klik OK.
3.7.2 Uji Homogenitas

Setelah melakukan uji normalitas data, maka langkalanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas data. Seperti yang dakgan Ating Somantri dan
Sambas Ali Muhidin (2006:289) bahwa “Pengujian hgemtas varians ini
mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiikans yang homogen”.

Uji statistik yang akan digunakan dalam uji homatgenini adalatuji Barlett .

Kriteria yang digunakannya adalah apabila nilaumit »> > nilai tabel, maka k

menyatakan varians skornya homogen ditolak, dalainldinnya diterima. Nilai

hitung diperoleh dengan rumus :



(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:294)

Keterangan :
L%y = varians tiap kelompok data
db, = n -1 = derajat kebebasan tiap kelompok
B = nilai Barlett = (Log 52., ) (Zdb,)
g 2 ; 3 _ Ldb. %t
S gab = varians gabungas s, = S

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujiamogenitas data
varians ini adalah:
1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungna untuk tiap
kelompok tersebut.
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses hipengan,

dengan model tabel sebagai berikut:

Tabel 3. 10
Model Tabel Uji Barlett
Sampel| db=n-1 52 Lags, 2 db.Logs, 2 db.5,2
1
2
...dst
>
3. Menghitung varians gabungan.
N db .5}
§2= 2.db -5
¥ db

4. Menghitung log dari varian gabungan.

5. Menghitung nilai Barlett.



Nilai B

B = (z db) log s>

-
=

X
6. Menghitung nilai

x?= (In10) [B — Z db log.‘if]

7. Menentukan nilai dan titik kritis pada= 0,05 dan db =k - 1.
8. Membuat kesimpulan. Karena nilai hitung < dari nilai tabelx?® |
artinyaH, diterima atau variasi dinyatakan homogen.

(Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, 2006:29%29

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam perg@n uji homogenitas
menggunakan aplikasi prograftatistical Product and Service Solutions (SPSS)
11,5, langkah-langkah yang digunakan (Sambas damava 2007:81), sebagai
berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS;

2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skepoaden yang akan

diuji normalitasnya;

3. Klik menuAnalyze, pilih Compare Means, lalu klik One-Way ANOVA;

4. Kilik Options, lalu pilih Homogenity of Variance Test pada kotak dialog

Satistics, lalu klik Continue;
5. Masukkan variabel X yang akan diuji homogenitaskg/&otakDependent
List dan variabel Y ke kotakndependent List, lalu klik OK.
3.7.3 Uji Linieritas
Pemeriksaan kelinieran regresi dilakukan melalungogan hipotesis nol,

regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwgres tidak linier. Langkah-



langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian litagrregresi ini dikutip dari
Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:297tyaebagai berikut:

1. Menyusun tabel kelompok data variabel x dan vatigbe

2. Menghitung jumlah kuadrat regre[grilﬂ{?,ﬂ_Eir ,:E})dengan rumus:

(Zv)?
N

(IKrag @) =

3. Menghitung jumlah kuadrat regresh |a(JK, ., (] ) dengan rumus:

reg

TXEY
(—'FK?"EQ ':blr:]') = b'( XY — N )

4. Menghitung jumlah kuadrat residjix,..) dengan rumus:

UK,..) = Z V2 — (K ey o)) = TKrag (o)

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regr@[sﬂuff,ag ,:E}) dengan rumus:

RJK. = JK

reg (a}) = JTreg (a)

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresia(RJK,., . )dengan

rumus:

RfKMg (bla) = fKr'a_g (Bla)

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat res{@/k,..) dengan rumus:

K
RJK _f rex

res n—2




Menghitung jumlah kuadraror K. dengan rumus:

Untuk menghitungkg urutkan dara x mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besarberikut disertai pmsarya.

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocgK,. dengan rumus:

JKre =JEKyes — JKg

.- Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna coCBk«-) dengan rumus:

. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat erf&fk ) dengan rumus:

JK
RJK, = ﬁ

. Mencatri nilai uji F dengan rumus:

_ RJKqc
RJK;

Menentukan Kriteria pengukuran: Jika nilai uji Fn#tai tabel F, maka

distribusi berpola linier.



13. Mencari nilai kel pada taraf signifikansi 95% atas5% menggunakan

rumus F,

tabel

= Fli_atan 1o, on 5 dimana db TC= K-2 dan db E= n-k

14. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kellan membuat

kesimpulan. yaknF,, ., < F.apberarti linier.

Adapun langkah-langkah dalam uji linieritas mengtkan SPSS 11,5 (Sambas
dan Maman, 2007:95), sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS;

2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skepoaden yang akan
diuji linieritasnya;

3. Klik menuAnalyze, pilih Compare Means, lalu klik Means;

4. Klik Options pada kotak dialog, lalu piliffest of linearity pada kotak
Means Options. Klik Continue;

5. Masukkan variabel X ke kotedBependent list. Lalu masukkan variabel Y
ke kotaklindependent list. Klik OK.

3.8 Tehnik analisis data

Tehnik analisis data dapat diartikan sebagai camdakeanakan analisis
terhadap data, dengan tujuan mengolah data terseénjadi sebuah informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanyaatlagengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yangaiterkdengan kegiatan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi dataipna untuk membuat induksi,
atau menarik kesimpulan tentang karakteristik pagiulparameter) berdasarkan data
yang diperoleh dari sampel (statistik). (Uep Tat8ogtani dan Sambas Ali Muhidin,
2011 : 158)

Analisis data menurut Uep dan Sambas (2011:158) yalpaya mengolah
data menjadi informasi, sehingga karakteristik agdat-sifat data tersebut dapat

dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjamagalah-masalah yang



berkaitan dengan kegiatan penelitian”. Tujuan dikanya analisis data antara lain
untuk mendeskripsikan data, sehingga dapat dipakanakteristiknya, juga untuk

menarik kesimpulan tentang karakteristik populasidasarkan data yang telah
diperoleh. Kesimpulan ini biasanya dibuat berdamarRendugaan dan pengujian

hipotesis.

3.8.1 Pengolahan Data

a. Menyusun Data, pemeriksaan terhadap angket yangh taliisi dan

dikumpulkan dari reponden. Pemeriksaan ini khugaidperkaitan dengan
masalah kelengkapan jumlah lembaran angket dandgdée@an pengisiannya.

b. ~ Skoring, pemberian skor jawaban pada setiap itegkeindijadikan alat
pengumpul data. Untuk masing-masing pernyataanetndjknana penelitian
ini menganalisis satu variabel bebas yaitu pelakaarsupervisi (variabel X)
dan satu variabel terikat yaitu kepuasan kerja &aayn (variabel Y). Untuk

setiap pertanyaan dari angket diberi 5 kategori:

Tabel 3. 11
Skor Setiap Item Pertanyaan

Alternatif Jawaban Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 5 9
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Likert.
Tabulasi yaitu perekapan data hasil skoring padgkah ke dua ke dalam

tabel seperti berikut :



Tabel 3. 12
Tabulasi Data Penelitian

Resp. Skor item Total

11234 |5[6].cccviniinnnnn.n.

d. Mengubah skala ordinal ke interval

Mengingat skala pengukuran dalam menjaring datalpem ini seluruhnya
diukur dalam skala ordinal, yaitu skala yang bggeg dimana sesuatu "lebih” atau
“kurang” dari yang lain. Data yang diperoleh daengukuran skala ini disebut data
ordinal yaitu data yang berjenjang yang jarak ansatu data dengan data yang lain
tidak sama (Sugiyono, 2000:70). Tetapi di lain kjhpengolahan data dengan
penerapan statistik parametrik mensyaratkan daiaraeg-kurangnya harus diukur
dalam skala interval maka terlebih dahulu data askalrdinal tersebut
ditransformasikan menjadi data interval dengan mgengkanMetode Succesive
Interval (MSI).

Langkah kerja yang dapat dilakukan untuk menaikkartuk menaikkan
tingkat pengukuran dari skala ordinal ke skalarirgemelaluimethod of successive
interval adalah:

1. Perhatikan banyaknya frekuensi (f) responden yamgjawvab (memberikan)
respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yerggedia.
2. Membagi setiap bilangan pada frekuensi (f) olehybknya responden (N),

kemudian tentukan proporsi (P) untuk setiap altédrpawaban responden

tersebut. | p ==
N




3. Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga kehogrorsi kumulatif(PK)
untuk setiap alternatif jawaban responden.

4. Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baktynigi nilai Z untuk
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif (Ri@da setiap alternatif
jawaban responden tadi.

5. Menghitung nilai skaldscala value) untuk setiap nilai Z dengan menggunakan

rumus .

_ Density at lower limit — Density at uppper limit

Area under upper limit — Area under low limit

Keterangan:

Area : Daerah kurva

Density : Tinggi kurva

Density at lower limit : Kepadatan batas bawah
Density at upper limit : Kepadatan batas atas

Area Under upper limt  : Daerah di bawah batas atas
Area Under lower limit : Daerah di bawah batas bawah

6. Menentukan transformasi nilai skalaansformed scala value) dari nilai skala

ordinal ke nilai skala interval, dengan rumus :

V=SV, + SVl
Keterangan :
Y - Nilai transformasi

SV : Nilai skala

Dengan catatan, SV yang nilainya kecil atau harggatif terbesar di ubah
menjadi sama dengan satu (=1). (Sambas Ali Muhidan Maman

Abdurahman, 2009:55)



Adapun langkah-langkah dalamMethod Successive Interval (MSI

menggunakan excel (Sambas dan Maman, 2007:95adierikut:

1.
2.

3.

Tampilkan lembar kerjaforksheet) dari program Excel.

Pilih dan klik “Tools” pada Menu Bar, lalu pilih dan klik&dd-ins” pada
menuTools, hingga muncul kotak dialofdd-ins.

Pilih dan klik “Browse” pada menuAdd-ins untuk mencari program
succesive interval dan pilirsuccesive interval.

Selanjutnya input skor yang diperoleh pada lemlmyak{vorksheet)
excel.

Klik analize pada menu bar lalu klikSuccesive interval” pada menu
analize, hingga muncul kotak dialog baru.

Klik “Drop down” untuk mengisi data range pada kotak dialog input,
dengan cara memblok skor yang akan diubah skal&eyatidiancheck
list (V) inputlabel in first now.

Pada option Min value pilih 1 dan pada Max valukais 5, lalucheck
list () Display summary.

Selanjutnya output, tentukan cell output, hasilaan ditempatkan di sel
mana. Lalu Kklik ok.

3.8.2 Analisis Deskriptif

Teknik analisis data penelitian secara deskriptdékdkan melalui statistika

deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk nganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telkimmpul sebagaimana

adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hesdlif|an. Termasuk dalam

teknik analisis data statistik deskriptif antaiia lpenyajian data melalui tabel, grafik,

diagram, persentase, frekuensi, perhitungan meadiam atau modus.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertamn/pertanyaan yang telah

dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawaiusan masalah no.1 dan

rumusan masalah no.2, maka teknik analisis datg ygunakan adalah analisis

deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaran mengpakksanaan supervisi, dan

untuk mengetahui gambaran mengenai kepuasan lagawan Bagian Manajemen

Tingkat Bawah di PD. BPR Se-Kabupaten Bogor.



Berkaitan dengan analisis data deskriptif tersefmka langkah-langkah yang
akan ditempuh dengan menggunakan bantuan MS EQQ@&| Qaitu:
1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang jaweb terhadap
alternatif jawaban yang tersedia.
2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakesponden.
3. Buatlah tabel distribusi frekuensi.

Tabel 3. 13
Distribusi Frekuensi

No. Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
Selalu/ Sangat Puas
Sangat Sering/ Puas
Sering/ Cukup Puas
Jarang/ Tidak Puas

Tidak Pernah/ Sangat Tidak Puas

gl bl W

4. Membuat grafik
Dengan penyajian data melalui tabel, yang kemudignesentasekan dan
dibuat grafiknya, sehingga terlihat gambaran pelaian supervisi dan

kepuasan kerja karyawan dalam bentuk grafik, seqantoh berikut:

Persentase Frekuensi

Skor Alternatif Jawaban

Gambar 3. 1
Contoh Grafik Deskriptif



3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Hipotesis Statistik

Prosedur analisis pengujian hipotesis ini adaldlaga berikut:

artinya pelaksanaan supervisi tidak berpengaruhatep
kepuasaan kerja karyawan Bagian Manajemen Tingkat
Bawah PD. BPR Kabupaten Se-Kabupaten Bogor.

artinya = pelaksanaan supervisi = berpengaruh terhadap
kepuasaan kerja karyawan kepuasaan kerja karyaagiarB
Manajemen Tingkat Bawah PD. BPR Kabupaten Se-

Kabupaten Bogor

3.9.2 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk menelaah huburgdéara dua variabel atau

lebih, terutama dalam menjawab rumusan masalah yatah dikemukakan

sebelumnya, yaitu “Adakah pengaruh pelaksanaaeresp terhadap kepuasan

kerja karyawan Bagian Manajemen Tingkat Bawah di BPR Se-Kabupaten

Bogor”.

Analisis regresi yang penulis gunakan dalam peaeliini adalah analisis

regresi linier sederhana. Analisis ini dilakukaretetah uji linearitas. Adapun

persamaan

umum regresi linier sederhana menurut Ating Somatdn Sambas Ali

Muhidin (2006:243) adalah sebagai berikut:

V=a + bx




Keterangan:
Vv variabel terikat (Kepuasan Kerja Karyawan )

x = variabel bebas (Supervisi)

a = penduga bagi interséjx)

b = penduga bagi koefisien regreéi)
o, 5

= parameter yang nilainya tidak diketahui sehingdiauga
menggunakan statistik sampel.

Rumus yang dapat digunakan untuk mencari a daalalad

,_N.Gx0)-Ix XY
- ON.XXZ— (TX)?

Y— brX _ _
a = u =¥V — bX
N
Keterangan:
X, = rata-rata skor variabel X
Y, = rata-rata skor variabel Y
N = Jumlah responden

Perhitungan persamaan regresi sederhana mengguragitidasi program
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) 11,5. Langkah-langkah kerja yang
dilakukan untuk perhitungan koefisien regresi sedea (Sambas dan Maman,
2007:204) sebagai berikut:

1) Siapkan lembar kerja SPSS.
2) Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skal daasing-masing

variabel.

3) Klik menu Regression, klik Linier, sehingga muncul kotak dialdgnier
Regression.

4) Masukkan variabel Y ke kotaRependent. Masukkan variabel X ke kotak
Independent.

5) Pada kotakLinier Regression klik Satistic. Pilih Mode fit untuk
memunculkan Anova.
6) Pilih Estimates padaRegression Coefficient. Lalu klik Continue.



7) Pada kotak dialoginier Regression, klik Save. Pilih Unstandardized pada
Regression Value. Klik Continue.

8) Masih pada kotak dialofinier Regression, klik Option. Ketik 0,05 pada
Entry untuk Use probability of F. Kemudian pilihInclude constant in
equation. Lalu klik Continue.

9) KIik OK pada kotak dialod.inier Regression, muncul output.

3.9.3 Uji Signifikansi
Rumus yang digunakan penulis untuk menguji-hipstgaitu signifikasi (uji
F). Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

Menentukan nilai uji F melalui:

1) Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

;Kl:REg:I = blZXj'Y_'_ e + kaXKY

2) Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus:

Ey)°
n ) - JIKI:?"'EQ':I

TK ges) = ( y?—

TE(Reg)
_ K
Fhirung - TE (Ras)
n—-K—-1
Keterangan:

K = banyaknya variabel bebas

3) Menentukan nilai kritisd) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan untuk
dbp=kdandb=n-k-1

4)  Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel Fgian kriteria pegujian: Jika

nilai uji F> nilai tabel F, maka tolak ¢tdan H diterima.



Jika nilai uji F< nilai tabel F, maka terimag-tlan H ditolak.

Uji signifikansi dilakukan dengan bantuan aplikagigramSatistical Product

and Service Solutions (SPSS) 11,5 kriteria yang digunakan apabila ngailebih
besar dari (>) nila. yang ditentukan, makagHliterima. Sebaliknya apabila nil@

lebih kecil dari (<) nilai. tertentu, maka fiditolak.

3.9.4 Menghitung Koefisien Korelasi antara VariabelX dan Variabel Y

Dalam ilmu statistika istilah korelasi diberi penggn sebagai hubungan antara
dua variabel atau lebih. Tujuan dilakukannya arsakerelasi antara lain : (1) Untuk
mencari bukti terdapat tidaknya hubungan (korelastar variabel, (2) Bila sudah
ada hubungan, untuk melihat tingkat keeratan hudnuagtar variabel, dan (3) untuk
memperoleh kejelasan dan kepastian apakah hubungasebut berarti
(meyakinkan/signifikan) atau tidak berarti (tidaleyakinkan). (Sambas Ali Muhidin
dan Maman Abdurahman, 2009 : 105)

Untuk mengetahui hubungan variabel X (PelaksanaaperSisi) dengan
variabel Y (Kepuasaan Kerja Karyawan) dapat didengan menggunakan rumus

koefisienkorelasi Product Moment dari Pearson:

B NXX¥-XX.2Y
VINEX? - (ZX)? ] INZY? - (ZY)7]

Ty

(Suharsimi Arikunto, 1993:225)
Sementarauntuk mengetahui tingkat hubungan (koefisien kaiglantara

variabel X (Pelaksanaan Supervisi) dengan Y (Kemudserja Karyawan). Maka



dapat digunakan pedoman interpretasi koefisien l&sireseperti yang dituangkan

dalam Tabel 3.15

Tabel 3. 14
Derajat Hubungan Antar Variabel
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010 : 231)
3.9.5 Koefisien Determinasi
Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisiererdenhasi. Koefisien
determinasi digunakan untuk untuk menghitung besanpengaruh pelaksanaan

supervisi (variabel X) dan kepuasan kerja (vatiabp Koefisien determinasi

dihitung dengan rumus:

KD = r%.100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien korelasi



